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Abstract: The purpose of this study isto explain the process of applying the concept of smart city
in Batu that focuses on agriculture. Smart city isarising concept to be discussed, it isbecause many
countries apply thisconcept in developing their citiesusing ICT (Information and Communication
Technology). Indonesia became one of the countriesthat participated inimplementing the concept
of smart city, through the “100 Smart City Movement” program. Batu City is one of the cities that
applies the concept, but there is an interesting thing that they focus on the concept of agriculture
astheir main source. The study was a qualitative descriptive study using data collection techniques
intheform of interviews. Advocacy Coalition Theory will beatool in explaining the application of
the Batu City smart city policy, and can map the actors and plot of the policy making. The results
obtained are Batu City smart city policy focusing on agriculture because it wants to maximize the
potential of Batu City in agriculture by giving birth to an online transaction system between farmers
and consumersto prevent the practice of middlemen. But the realization of smart city in Batu City
still hasvarious obstaclesin itsimplementation, including community participation and patterns of

cooperation that have not been effective.

Abstrak: Tujuan dari penelitianini yaitu untuk menjelaskan mengenai proses penerapan konsep
smart city di Kota Batu yang berfokus di bidang pertanian. Smart city merupakan konsep yang
sedang naik daun untuk dibahas, hal tersebut dikarenakan banyak negara-negara menerapkan
konsep ini dalam membangun perkotaannya dengan menggunakan TIK (Teknologi Informasi
dan Komunikasi). Indonesia menjadi salah satu negara yang ikut menerapkan konsep smart city,
melalui program “Gerakan 100 Smart City”. Kota Batu merupakan salah satu kota yang menerapkan
konsep tersebut, akan tetapi terdapat hal yang menarik yakni merekamemfokuskan konsep tersebut
pada bi dang pertanian yang menjadi sumber utamamereka. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif
dengan menggunakan teknik pengumpul an data berupa wawancara. Teori Koalisi Advokasi akan
menjadi aat dalam menjelaskan penerapan kebijakan smart city KotaBatu, serta dapat memetakan
aktor dan alur dari terbuatnya kebijakan tersebut. Hasil yang didapatkan yakni kebijakan smart
city Kota Batu berfokus kepada bidang pertanian dikarenakan ingin memaksimalkan potensi
Kota Batu dalam bidang pertanian dengan melahirkan sistem transaksi lansung (online) antara
petani dan konsumen untuk mencegah praktek tengkul ak. Tetapi realisasi smart city di KotaBatu
masih memiliki bebagai hambatan dalam implementasinya, meliputi partisipasi masyarakat dan
polakerjasamayang belum efektif.
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PENDAHULUAN

Smart city merupakanistilah yang digegas
pertamakali oleh IBM (International Business
Machine Corporations) padatahun 1998. IBM
mendefinisikan smart city sebaga kotayang
mampu memanf aatkan secaraoptimal seluruh
informas yang tersediadan saing berhubungan,
untuk memahami dan mengendalikan operas,
sertamengoptima kan penggunaan sumber daya
terbatas (Patel & Padhya, 2014). CISCO men-
definisikan smart city sebagal pengadobsian
solus yang terukur dengan memanfaatkan tek-
nologi informasi dan komunikas untuk me-
ningkatkan efisiens, pengurangan biaya, dan
kualitas hidup. The British Sandards Institute
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memberikan pengertian smart city sebagai in-
tegrasi yang efektif dengan mencakup infra-
struktur fisk, sstemdigita, sertaketerampilan
SDM (sumber dayamanusia) untuk membangun
lingkungan di masadepan yang berkel anjutan,
makmur, daninklusif (Patel & Padhya, 2014).
Penerapan smart city telah dilakukan oleh
berbagal kota di berbaga negara-negara di
dunia, diantaranyayaitu Barcelona (Spanyol),
Bristol (Inggris), Cologne (Jerman), Lisbon
(Portugal), Eindhoven (Belanda), Stockholm
(Swedia), dan lain-lain (EU Smart Cities
Information System, 2015). Tersebarnyakonsep
pembangunan kota-kotaini merupakan salah
satu dampak dari berkembangnya TIK (Tek-
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nologi Informasi dan Komunikasi) yang mana
semakin berjalannyazaman semakin canggih,
sehinggadapat membantu hidup manusamenjadi
|ebih mudah. Dengan adanyakeuntungan yang
besar tersebut, penerapan smart city dapat
membuat kehidupan perkotaan yang mencakup
masyarakat dan sistem pemerintahan menjadi
|ebih mudah.

Indonesiajugaadal ah sal ah satu negara
yang mengimplementasikan smart city, ha ini
dibuktikan dengan adanya program “gerakan
menuju 100 smart city” yang merupakan
kerjasamaantaraK ementrian Komunikas dan
Informatika, Kementrian Dadam Negeri, Kemen-
trian PUPR, Bapennas, dan Kantor Staff Ke-
presidenan, dimanapadaprogramini Indonesia
berkomitmen membangun sebanyak-banyaknya
kotadengan konsep smart city, hal ini terbukti
dengan sukses dibangunnya berbagai kota
dengan konsep ini yaitu Surabaya, Bandung,
Bekas, Bogor, Batu dan lain-lain (Kementrian
Komunikasi dan Informatika Republik Indo-
nesia, 2016).

K otaBatu menerapkan konsep smart city
dalam program pembangunannya sejak tahun
2017, yaitu dengan adanya Peraturan Walikota
(Perwali) No.78tahun 2017, yang beris Magter
Plan Smart City Kota Batu. Diterapkannya
smart city di KotaBatu bertujuan untuk menge-
lolasumber daya alam, pemberian informasi
yang tepat, efisiensi operasi perkotaan, daya
saing ekonomi, peningkatanjasa, sertamemenuhi
kebutuhan masyarakat K otaBatu lainnyauntuk
Sepanjang generas sekarang maupun selanjut-
nya. Dengan diterapkannyakonsep smart city,
diharapkan masyarakat berpartispad aktif ddam
pengelolaan kota dengan cara memberikan
feedback (umpan baik) baik ke sektor pdayanan
privat maupun publik (Pemerintah Kota Batu,
2017).

Penerapan konsep smart city di Kota
Batuterlihat dari terbentuknyabeberapasmart
apps yang dapat diakses secara online ynag
mana merupakan ciri dari penggunaak TIK
(Teknologi Informas dan Komunikad). Aplikas-
aplikas tersebut yaitu: 1) Among Tani, merupa
kan aplikasi yang khusus mengatur bidang
pertanian dengan caramemgjang hasil-hasil dan

hargadari produks pertanian KotaBatu secara
online, selain itu pengguna aplikasi ini dapat
berupa penjual, pembeli, dan ahli tani yang
bertugas memberikan informasi mengenai
pertanian; 2) AmongWarga, addah gplikas yang
menjadi sarana masyarakat Kota Batu dalam
memberikan aspirasinya kepada pemerintah
KotaBatumengenai kejadian di kota, yangmana
akan segeraditangani oleh dinasyangterkait; 3)
Among Kota, merupakan aplikas yang mem-
berikan informas mengenai beritaterbaru dari
KotaBatu, selainitu memberitahukan pembaca
mengena event, tempat wisata, rutekota, kontak
darurat, dan lain-lain yang mana akan sangat
bergunabagi wisatawan (Pemerintah KotaBatu,
2017).

K otaBatu sebelum ditetapkan smart city,
banyak dari masyarakatnyayang masih berada
padaketerbel akangan dalam ha pemberdayaan.
Misalnyaseperti parapetani, tidak sedikit para
petani di KotaBatu yang menga ami kerugian
akibat dari banyaknyaranta pendistribusan dari
hasi| panen petani (Prayoga, 2017). Hal ini ke-
mudian menyebabkan hasi| panen petani terjua
dengan sangat murah, karenayang menentukan
hargapanen bukanlah petani itu sendiri melainkan
para tengkulak itu karena para petani tidak
mengetahui harga pasarannya (Anggreini &
Baladina, 2017). Ini tidak hanyaterjadi pada
petani buah melainkan jugapetani sayuran, padi,
dan bunga (Puspasari, Roshan, & Fitria, 2017).

Sdainitu permasd ahanlain seperti kurang-
nyapengetahuan masyarakat KotaBatu terkait
dengan hal pertanian mengakibatkan mereka
banyak mengalami kerugian. Misa nyasepeti
minimnya pengetahuan terkait dengan bibit
tanaman yang baik dan berkualitas serta obat —
obatan untuk pemusnah hama (Putri, 2017).
Kurangnya pengetahuan ini disebabkan oleh
rendahnyakuditassumber dayamanusia(SDM),
infrastruktur, intensitas pemanfaatan akses
internet, sertarendahnyaregeneras dikalangan
petani (Arifianto, 2016). Sehingga hal-hal ter-
sebut membuat petani di KotaBatu mengalami
begitu banyak kerugian padahal Kota Batu
memiliki peluang besar untuk bisamenjadi tempat
yang bisamemberikan keuntungan besar.
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Konsep smart city merupakan hal yang
kompleksuntuk dijelaskan, hal ini dikarenakan
banyaknya aspek yang berdiri di dalamnya.
Namun, dalam referensi ini diberikan definis
mengena smart city, yaitu merupakan kotayang
memiliki kinerja baik dalam memandang
perencanaan kedepan dengan mengacu kepada
enam karakteristik (smart economy, smart
people, smart governance, smart mobility,
smart environment, smart living) dibangun
dengan kombinasi “cerdas” dari sumbangan dan
kegiatan menentukan nasib sendiri, mandiri, dan
kesadaran masyarakat.

Lombardi mengidentifikas enamdimens
smart city yang berhubungan dengan kehidupan
perkotaan (urban live), yaitu dimana smart
economy adalah industri, smart people yang
merupakan edukas, smart gover nance merujuk
kepada e-democracy, smart mobility yang
merupakan logistik dan infrastruktur, smart
environment yaitu efisens dan sustansibility, dan
smart living yang mengarah kepadakeamanan
dankuditas(Lombardia, Giordano, Farouhc, &
Yousef, 2012).

Giffinger mengidentifikas karakteristik
atau dimens dari smart city menjadi beberapa
faktor yaitu: 1) bidang ekonomi, mencakup
produktivitas, merek dagang, kewirausahaan,
fleksbilitas pasar tenagakerja 2) bidang sosid,
mencakup pembelgjaran, pluraitassosia dan
etnis, fleksbilitas, kreativitas, partisipas dalam
kehidupan publik. 3) bidang pemerintahan,
mencakup partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan, pemerintahan yang
trangparan, layanan publik dan sosd, strategi dan
perspektif politik. 4) bidang mohilitas, mencakup
aksesbilitaslokal, aksesibilitasinternasional,
ketersediaan infrastruktur TIK, sistem trans-
portas yang berkelanjutan dan aman. 5) bidang
lingkungan, mencakupkondis damyangmenaik,
polus, perlindungan lingkungan, pengel oalaan
sumber daya yang berkelanjutan.6) bidang
budaya, mencakup fasilitas budaya, kondisi
kesehatan, keamanan individu, kualitas peru-
mahan, fasilitas pendidikan, dayatarik wisata,
dankohes sosid (Giffinger, et. d., 2007).

Penelitian ini menggunakan berbagai
Referend literatur berupapenditian terdahulu

yang berkaitan dengan topik smart city di
Indonesiasebaga bahan pembanding yang akan
merujuk kepadaletak penelitianini. Penditian
pertama yaitu “Implementasi Kebijakan Smart
City di Kota Bandung” oleh Siti Widharetno
Mursalim” (Mursalim, 2017). Penelitian ini
menjel askan mengenal penerapan konsep smart
city di KotaBandung, yang manatelah berla-
ngsung sgjak 2015 hinggasekarang. KotaBan-
dung berhasil menjadi salah satu juara pada
Smart City Award di tahun 2015 yang diseleng-
garakan oleh majalah Asia’s Tech Ecosystem,
hal tersebut dikarenakan bandungdinila berhasi|
daam menangani berbagal masalah perkotaan
dengan menerapkan aspek-aspek smart city.

Penelitian kedua yaitu “Menuju Kota
Cerdas: Pelgaran dari Konsep Smart City yang
Diterapkan di Jakarta dan Surabaya” oleh Kurnia
Novianti dan ChoerunisaNoor Syahid (Novianti
& Syahid, 2017). Padapenditianini menjeaskan
mengena pendekatan kota Jakartadan Surabaya
yang hampir samada am menerapkan konsep
Smart City. Keduanya menekankan bahwa
kerjasamaantara pemangku kebijakan dan antar
kota yang saling terhubung harus saling ber-
kesinambungan demi terwujudnya Smart City.
Untuk langkah mewujudkan konsep tersebut,
kedua kota melakukan pendekatan melalui
teknologi. Yakni Jakartamenggandeng perusa
haan aplikas yakni PT. Qlue Indonesiauntuk
menyediakan aplikas Qlueyang dapat diunduh
meldui berbagai platform. Aplikas Qluesendiri
merupakan aplikasi pengaduan warga yang
dirancang oleh Pemprov DKI pada masa
kepemimpinan Ahok (Sutari, 2018).

Melaui jurna yang disusun oleh Didi
Kurnaedi berjudul “Penerapan “LIVE” Smart
City Kota Tangerang” menjelaskan tentang
komponen LIV E padakonsep smart city Kota
Tangerang yang dipandang sebagal solud inovatif
dalam memecahkan masalah perkotaan
(Kurnaedi, 2017). LIVE berarti masyarakat
dapat mengakses dan memberikan informasi
padadatabase kotayang dihimpunmeaui sensor
yang terpasang disetiap sudut kota dan diolah
dengan aplikasi yang cerdas. Tujuan dengan
adanyakomponenini ada ah untuk menciptakan
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K otaTangerang yang penuh dengan kemajuan
teknologi, ekonomi, sosid politik, sertamampu
untuk menjadikan sebagai kotayang hijau dan
layak huni bagi masyarakatnya Daam penditian
ini, dengan adanya komponen LIVE ini mas-
yarakat merasa puas dengan kualitas hidup di
KotaTangerang.

Dari ketigapenelitiandi atasdapat ditarik
sebuah benang merah, yakni smart city merupa
kan sebuah kotayang harusterintegras secara
TIK (teknolologi, informasi, dan komunikasi)
yang dapat meningkatkan fungsi dari sebuah
kota. Pendlitian tersebut mengkaji tentang kota-
kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Sura-
baya, dan Bandung yang menerapkan smart
city. Berdasarkan penelitian tersebut, kami
mengambil kesimpulan yang manamembuat
penditiankami berbedadari penditian-penditian
tersebut. Pertama, pendlitian-penditian yang ada
hanyamengkaji kota-kotabesar di Indonesia,
sedangkan kami mengkaji penerapan smart city
KotaBatu yang memiliki wilayah yang tidak
terlalu luas. Kedua, pendlitian-penelitian yang
ada hanyamembahas perkembangan kota-kota
yang menerapkan smart city secara general,
sedangkan kami mempunyai fokusyang lebih
kecil yaitu dengan mengkgi bidang agroteknol ogi
smart city KotaBatu

Penelitian ini akan membahas mengenal
penergpan Smart City di KotaBatu, JavaTimur.
Pemerintah Kota Batu menerapkan konsep
smart city dengan berfokus padabidang agro-
teknologi (pertanian). Hal tersebut menarik
perhatian peneliti karenarata-rata penerapan
konsep smart city mencakup berbagai aspek
perkotaan secara umum, namun di Kotabatu
|ebih menergpkan kepadabidang pertanian. Oleh
karenaitu, terdapat suatu pertanyaan penelitian
yaitu “Mengapa K otaBatu menerapkan smart
city yang berfokuskepadabidang pertanian

Penditianini memiliki tujuan untuk menge-
tahui konsep smart city yang diterapkan oleh
Kota Batu, mengidentifikasikan aktor-aktor
yang terlibat dalam pengimplementasian kebija
kanini, asa muladari muncul hinggaditergpkan-
nyakonseptersebut di KotaBatu, sertamengkgi
fenomenasmart city ini dengan menggunakan

pendekatan intermestik. Pendekatan ini sendiri
berasal dari kata “internasional” dan “domestik”
dan disingkat menjadi intermestik, yang mem-
bahas tentang proses penyerapanide/ norma/
kebijakan dari luar (duniainternasiona) menuju
ke dalam negeri dan diimplementasikan serta
sebdiknya Sdainitu, pendliti akan memberikan
solus terkait permasalahan yang ditemukan.

METODE

Penditianini menggunakan metode penuli-
sankuditatif. Pengertian dari metodeini sendiri
addah metodeyang pendlitiannyadilakukan pada
kondis yangalamiah (natural setting); disebut
jugasebagai metode etnographi, karenapada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan
untuk penelitian bidang antropologi budaya;
disebut sebagai metode kualitatif, karenadata
yang terkumpul dan analisisnyalebih bersifat
kudlitatif (Sugiono, 2008). Metode penditianini
|ebih mengarah kepadamencari arti, memahami
(under standing) gejala, fenomena, peristiwa,
sdanitudadammetodeini jugadapat memahami
arti terdalam serta esensi yang terdapat dari
fenomena, perigtiwa, dan ke adian (Raco, 2010).

Pengumpul an datamenggunakan teknik
wawancara, yang manahal ini bertujuan untuk
mendapatkan data secara first-hand. Teknik
wawancaraadd ah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi secaralangsung
dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
padaresponden (Subagyo, 2011). Wawancara
bermakna berhadapan langsung antarainter -
viewer dengan responden, dan kegiatannya
dilakukan secaralisan. Padapenditianini kami
mewawancarai Bapak Robert selaku staff di
bidang JaringanAplikas dan Infrastruktur seks
E-Gov (electronic government) dan pember-
dayaan TIK (Teknologi Informasi dan Komuni-
kag). Digunakanyateknik ini dihargpkan mampu
menambah keoris nalitasan penditianini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daam proses pembangunan smart city,
terdapat beberapa aktor serta unsur yang ikut
andil dalam berjalannyakonsepini. Smart city
KotaBatu dibangun aas3 (tiga) pilar yang terdiri
dari: teknologi, sumberdaya manusia, serta
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masyarakat. Dibawah pilar sumberdayamanusa
jikakitabreakdown lagi, terdapat 3 (tiga) aktor
yakni: pemerintah, pelaku usaha/ bisnis, serta
infrastruktur. Disini pemerintah tidak dapat
menjadi Sngleactor / aktor tunggd karenabutuh
sokongan dari masyarakat sertapelaku usaha
agar smart city ini berjalan. Partisipas masya
rakat jJugamenjadi penting karenamerekalah
yang menentukan tentang berhasil/ tidaknya
smart city itu sendiri.

-

Surnber diys - Infrastruktur

Basyarakat

Jikakebijakan tersebut disetujui oleh khalayak,
maka akan menciptakan kestabilan diberbagai
tingkatan seperti pemerintah, masyarakat, serta
pelaku usaha.

Jkadibedahlebihlanjut, makasecaratidak
langsung KotaBatuini memliki unsur intermestik
didalam penerapannya. Apabiladiilustrasikan
melaui diagram, makaakan menjadi seperti ini:

Konsep LM

4

Penyerapan ide

oieh intelektual

Pemarintah

Masyaraiat Pelaku Usaha

Gambar 1. Diagram Pilar Smart City KotaBatu

Melaui Teori Koalisi Advokasi, penulis
dapat memberikan gambaran sertamengidentifi-
kasikan aktor-aktor yang terlibat. Dalam teori
tersebut disebutkan bahwa proses kebijakan
tersebut meliputi aktor-aktor iron triangle
seperti birokrasi, parlemen, dan kelompok
kepentingan sertaadanyaaktor akademis seperti
lembagathink-tank dan peneliti, danlain-lain
yang nantinyaakan membentuk koalisi-koais
advokasi. Berdasarkan kasus yang penulis
angkat, makaaktor yang terlibat ialah pemerintah
sertaPT. LintasArtayang masuk dalam I ssued
Networ ks serta parapel aku usahayang terdiri
dari para petani dan lain-lain yang disebut
technopolskarenamemiliki concern yang sama
yakni daam bidang pertanian, sertabidang yang
lan.

I ssued networ ks sertatechnopolsinilah
yang bekerja sebagai aktor dalam proses
perubahan kebijakan dalam smart city Kota
Batuini. Keduaunsur ini sdlingmemberikaninput
serta output satu sama lain demi terciptanya
kes nergisan terhadap adanyakebijakan-kebija-
kan yang dibuat. Kes nergisan tersebut melamba:
ngkan sertamenghasi Ikan kebijakan yang dapat
diterimaoleh berbagai kalangan di KotaBatu.

Penecapan konsep Menggandeng

tersebut oleh aktor non

Kemenlényn pemerntahan

- .

Penetapan 8 Inddatos
oleh Kementernan

PUFR

Smart ¢ty Kota Batu

Gambar 2. llustrasi Asal Muasal Penerapan
Smart City KotaBatu

Wal aupun begitu, prosesintermestik ini
dapat dilihat dengan adanyaproses penyerapan
idedari konsep IBM keddam konsepyangtelah
ditetapkan oleh kementerian. KotaBatu secara
tidak langsung mendapat ide smart city melaui
adanya proses penyerapan diatas. Sehingga,
smart city Kota Batu terbentuk karena ia
menjadi eksekutor dalam penerapan kebijakan
tersebut.

Masuknyakonsep smart city di Indonesia
ini jugamerupakan andil dari aktor intelektual
yang jugaturut mengembangkan konsep smart
city oleh IBM agar menjadi suatu konsep yang
lebih relevan jika diterapkan di Indonesia.
Suhono S. Supangkat, merupakan intel ektual
dibalik diterapkannyakonsepini di Indonesia
(Devega, 2019). Gagasan smart city yang
digaungkan olehnyapun berhasi| diadops oleh
kementerian-kementerianterkait di Indonesia
untuk proses realisas dengan mewujudkan
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program “Gerakan Menuju 100 Smart City”.
Secarakonsep, ini tidaklah jauh berbedadari
milik IBM sebelumnya, tetapi ada beberapa
modifikasi agar sesuai dengan keadaan di
Indonesia

Menurut Suhono, smart city harudah me-
miliki beberapakomponen pendukung seperti:
smart economy, smart people, smart gover-
nance, smart government, smart mobility,
smart environtment, dan smart living
(Devega, 2019). Oleh karena itu konsep ini
merupakan solusi untuk mengatasi masalah
perkotaan yang dihadapi olehwarga. Selainitu
sistem TIK menjadi sal ah satu komponen yang
vital dalam smart city. Karena padadasarnya
tujuan dari adanyaTIK sendiri untuk membuat
sebuah kotamenjadi lebih efektif sertaefisien
dalam berbagai hdl.

Smart city di Batu sendiri merupakan hasil
dari penerapan kebijakan “Gerakan Menuju 100
Smart City” yang ditetapkan oleh Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) (BiroKomunikas Kementerian PUPR,
2019). Adadelapanindikator smart city yang
telah dikembangkan oleh kementerian tersebut
berdasarkan buah pikir dari Suhono tentang
konsep smart city. Indikator tersebut adalah
smart development planning, smart green
open space, smart transportation, smart waste
management, smart water management,
smart building, dansmart energy. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan
smart city di Kota Batu sendiri merupakan
hasil dari pengaplikasian kedelapan indikator
tersebut.

Ide smart city di KotaBatuini diinisiasi
padatahun 2016 pada saat disd enggarakannya
forum pertemuan antaraPemerintah K otadengan
Walikota, namun pada kurun waktu tersebut
belum ditanggapi secaraserius. Di awal tahun
2017 inisiasi ini didengungkan kembali, dan
barulah pada pertengahan tahun 2017 ide
tersebut ditindaklanjuti menuju prosesrealisas
saat adanya pertemuan smart city se-Indonesia
di Palembang. Ideawal dari smart cityini pun
berfokuskan pada masalah yang ada di Kota
Batu saat itu, yakni di bidang pertanian serta
bidang pengaduan warga. Keduabidang inilah

yang menjadi target dari Pemerintah KotaBatu
agar masal ah tersebut segeraterpecahkan.

Bidang pertanian menjadi fokus pertama
dari Pemerintah Kota Batu dalam usahanya
untuk mendirikan smart city. Selama ini,
masal ahnyaterletak padarantal perdagangan
pertanian diantara petani sertatengkul ak. Petani
merasadirugikan karenatengkulak membdi hesl|
panen atau has| pertanian dari parapetani dengan
hargayang sangat murah. Akibatnya, parapetani
tersebut tidak bisa mendapatkan keuntungan
secaramaksimal sertamengarah padatingkat
kemakmuran parapetani tersebut. Karenaba-
gamanamungkin merekamendapatkan hidup
yang layak jikatidak diimbangi dengan pen-
dapatan yang tinggi akibat dari aksi para
tengkulak.

Sdlainitu, fokus padabidang pertanianini
jugamengingat KotaBatu yang memiliki potens
di bidang tersebut. Kotaini ditopang dengan
keadaan iklimyang dingin sertaterletek di daerah
yang tinggi dari permukaan laut. Kedua ha
tersebut memungkinkan K ota Batu memiliki
tanah yang subur sertaproduktif karenabanyak
komoditas panen dapat ditanam disana. Per-
tanian jugamenjadi sumber mata pencaharian
yang utamadisanasehinggabanyak wargayang
bekerja sertamenggantungkan hidupnyadari
sektor pertanian.

Daam mengatas permasal ahan tersebut,
Pemerintah K ota Batu pun menginisiasikan de-
ngan adanyasebuah platform/ wadah yang mana
dapat mengakomodasi sertamempertemukan
parapetani dengan parapembdi secaralangsung
tanpa adanya pihak lain. Platform tersebut
berwujud sebagal aplikasi yang dapat diunduh
viasmartphoneyang berdampak padatingginya
akseshilitasbaik dari pihak petani maupun pihak
pembeli. Aplikasi ini bernama “Among Tani”
sebagai wujud dari implementas dari konsep
smart city. Tujuan dari pembuatan aplikasi ini
idah untuk memutusrantal perdagangan antara
petani dengan tengkul ak yang menyebabkan
ketidakadilan serta kesenjangan. Ini seperti
forum jual beli hasil pertanian secara daring
diantarapenjud dengan pembeli.

Adanyaaplikas tersebut akan menunjang
fungs dari konsep smart cityitu sendiri. Karena
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akan menciptakan transparans diantaraaktor-
aktor yang terlibat dalam bidang perdangangan
sebab padaaplikas ini tercantum hasi| produks,
luaslahan, sertahargayang dipatok ol eh petani

tersebut. Sehinggamasyarakat dgpat mengetahui

informasi-informas tersebut tanpaharus repot
mencari informad kedinasterkait sertamenjamin
akan kepastian bagi parakonsemen yang hendak
membdi has| pertaniantersebut. Aplikad ini juga
menguntungkan bagi parapetani karenamereka
dapat menghasiIkan keuntungan yanglebih baik
daripadajikaberdagang dengan paratengkul ak.
Pada dasarnya, tengkulak akan membeli dari

petani secaramurah, lalu dijual dengan harga
yang maha agar dgpat menguntungkan tengkulak
tersebut danini jelashanyamenguntungkan satu
pihak sgja.

Wa aupun Pemerintah K otaBatu melakukan
hal yang revolusioner seperti diatasddam bidang
pertanian, nyatanyatidak membuat K otaBatu
menjadi satu-satunyasmart city yang berbasis
agroteknologi di Indonesia. Banyak kota-kota
laindi Indonesayang memiliki potens pertanian
yang bagus sehingga pemerintahannyaberusaha
untuk memaks ma kan bidang yang adatersebut.
Sebut saja Kabupaten Banyuwangi yang me-
miliki potend yang besar dalam bidang pertanian,
serta Pemerintah K abupaten Banyuwangi me-
nggagas konsep “smart village” di desa-
desanya. Konsep ini bertujuan untuk mencipta:
kan desayang cerdas secarateknol ogi di bidang
pertanian, sertamemiliki tujuan untuk mening-
katkan surplus hasil panen komoditas mereka
sehingga akan tercipta kondisi desa yang
makmur. Surplus pertanian tersebut didapatkan
dengan hasi| bantuanteknol ogi karenamengingat
adanyahambatan bagi pertanian disanadengan
adanyafaktor tanah yang tidak bisaasd ditanami.

Selainitu, fokuskeduadari Pemerintah
K ota Batu adal ah tentang masal ah pengaduan
warga. Sebel um dicanangkannyakonsep smart
cityini, masyarakat yang ingin mengadu tentang
masal ah perkotaan tidak mendapatkan respon
yang memuaskan dari pihak pemerintah kota.
Hd ini menimbulkankegusaran dari pihak warga
masyarakat karenajikaingin melapor tentang
adanya kerusakan infrastruktur tidak segera
ditindaklanjuti. Alhasi| untuk memecahkan ma:

salah tersebut, digagaslah aplikas pengaduan
yang efektif bernama “Among Warga”. Jadi
masyarakat dapat mengadu secaradaring dan
akan ditanggapi secara sistematis oleh pihak
Pemerintah Kota serta mendapatkan respon
pengaduan yang cepat.

Adapun fokustambahan dari KotaBatu
yakni dibidanginformas tempat umum, tempat
pariwisata, sertatempat penginapan bagi para
wisatawan. Pemerintah Kota Batu membuat
sebuah aplikasi yang bernama “Among Kota”
yang bertuj uan agar parawisatawan mendapat-
kan akses informasi seputar tempat-tempat
tersebut. Ddam gplikas jugadiberikaninformas
tentang fasilitas penginapan apa sgja yang
tersedia, harga, sertakamar yangtersedia. Hal
ini dilakukan mengingat Kota Batu sekarang
menjadi salah satu destinasi wisatayang populer
di lingkup daerah maupun nasional.

Penerapan smart city di KotaBatu bukan-
nyatanpahambatan, melankan adafaktor-faktor
penghambat yang menjadi pekerjaan rumah bagi
pemerintah kota. Seperti ketidakmampuan
pemerintah kotauntuk memperbaiki jaananyang
rusak dikarenakan dalam Kota Batu sendiri
terdapat jalan proving, jalan negara, sertajalan
kotaitu sendiri. Sedangkan pemerintah kota
hanyamemiliki wewenang terhadap jalan kota
sga. Hal ini dikarenakan pemerintah kotatidak
memiliki wewenang yang luasterhadap jalanan
di kota tersebut sehingga ditakutkan terjadi
overlap wewenang.

Sdainitumasdah besar yang dihedapi idah
pada bidang devel opment dari aplikasi smart
city Kota Batu itu sendiri. Aplikas tersebut
ternyata dikerjakan oleh pihak ketiga yang
terlepasdari pemerintah yakni PT. LintasArta
yang memenangkan tender pengadaan aplikas
tersebut. Pada nyatanya, aplikasi tersebut
mengalami proses|oading yang berat sehingga
menyebabkan macet ketikamembukaaplikas
tersebut. Hal ini mengakibatkan banyak mas-
yarakat KotaBatu tidak mengunduh aplikasi
tersebut karena problem-problem yang masih
bel um dipecahkan. Hanya /10 masyarakat Kota
Batu yang mengunduh plikas tersebut dari total
kesel uruhan penduduk K ota Batu.
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Pihak Pemerintah KotaBatu sendiri tidak
dapat memberikan input serta saran tentang
masal ah-masal ah apayang harus dipecahkan
ddamgplikas tersebut. Hal ini dikarenakanaur
kolaboras yang bersifat closed source sehingga
murni aplikasi tersebut hanya dikerjakan oleh
pihak PT. LintasArta. Saran dari penulisialah
sebaiknya pemerintah mengadakan kontrak
ulang tentang pengadaan aplikasi tersebut yang
mana pemerintah harus merevisi atau mem-
perbaiki polakerjasamayang awanyabersifat
closed source menjadi open source. Sehingga
kedua belah pihak dapat saling memberikan
feedback demi kelancaran aplikas tersebuit.

SIMPULAN

Smart city KotaBatumasih belum teredli-
sad secarabak, karenamash memiliki bebergpa
hambatan baik ddam masyarakat yakni partisas
dalam penggunaan aplikasi smart city maupun
di dalam pemerintah itu sendiri yang mana
kerjasamayang dilakukan dengan PT Lintasarta
memiliki polayang kurang efektif, sehingga
menyebabkan ketidakefektifan aplikasi dalam
penggunaannya. Namun, smart city KotaBatu
jikadgpa mddui masd ahterssbut akan memiliki
dampak balik yang sangat besar dalam bidang
perkembangan ekonomi. Hal tersebut dikarena
kan kebijakannyayang berfokus dalam agro-
teknologi akan membuat kerjapetani menjadi
|ebih mudah, selainitu dapat mendorong krea-
tivitas dan kefektifan dalam perdagnangan
produk di KotaBatu.
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